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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta

perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
£ . Tidak | .
J Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
< Ta T Te
. . ) es (dengan titik di
& Sa S atas)
T Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha b bawah)
c Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di

atas)

ini sebagian




B Ra R er

35 Zai z zet

s Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o Sad s es (debna%/f/lght)itik di
o Dad d de (d%r;%élght)ltlk di
b Ta h te (dengan titik di

j i bawah)
b 7a . zet (dengan titik di
j j bawah)_ _

¢ “ain koma ;et;k;:);\hk (di
t Gain G ge

) Fa F ef

3 Qaf Q ki

4 Kaf K ka

J Lam L el

¢ Mim M em

J Nun N en

9 Wau w we

A Ha H ha

3 Hamzah ‘ apostrof

& Ya Y ye

Vi




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A a
. Kasrah I i
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- LS Fathah dan ya Ai adanu
j ; Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- LS kataba
- J:e fa'ala
- JM suila
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- S kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

L Fathah dan alif A a dan garis di atas

atau ya
" Kasrah dan ya I i dan garis di atas
’;j Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- Jb qala

- u"J rama

- J» qila

- Jyv yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:
S FAY i3, raudah al-atfal/raudahtul atfal

S0 80 Koo o0

- 5,4l 2 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

P

- Jy  nazzala

E

- al-birr

-

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

G. Hamzah

2 . -

JSel

ar-rajulu
al-galamu
asy-syamsu

al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u

inna



H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh'

® Ko 8.

- U.d 530 0 o 9gd Y o\ j Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
- bl A j LMJ;;» 4»\ ('.Mu Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

SIS R ROV Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- ('.0-35* U-«:-:J\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-

rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Ro . Ao S A
- e s ) Allaahu gaftirun rahim
VSRR TN Lillahi al-amru  jamt an/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.

xii



PERSEMBAHAN
Syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
segala rahmat dan hidayahnya sehingga penulis bisa menyelesaikan
skripsi ini. Dalam penyusunan skripsi, penulis banyak mendapat
bimbingan, pengetahuan, serta dukungan dari banyak pihak yang selama
ini membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Dengan hati tulus penulis

mengucapkan terimakasih kepada:

1. Kepada kedua orangtua tercinta, Bapak A. Sabaroh dan Ibu Nur
Kholifah, Terima kasih atas segala pengorbanan yang tak
terhitung, kasih sayang yang tak pernah surut, serta doa yang
senantiasa mengiringi setiap langkah hidup penulis. Meski Bapak
dan Ibu tidak sempat merasakan pendidikan hingga bangku
perkuliahan, keduanya selalu berusaha memberikan yang terbaik,
tanpa mengenal lelah, demi masa depan penulis. Segala
pencapaian ini tidaklah berarti tanpa kehadiran Bapak dan Ibu,
yang selalu menjadi tempat berbagi harapan, penguat dalam
kesulitan, dan penyemangat dalam setiap usaha. Semoga Bapak
dan Ibu senantiasa diberikan kesehatan, kebahagiaan, dan umur
panjang, agar dapat terus menyaksikan setiap perjalanan,
capaian, dan impian yang penulis raih.

2. Kepada kakak dan adik, Naila Karima dan Ahmad Ibrahim
Najah, serta keponakan satu-satunya Allatif Zaugillah.
Kehadiran kalian selalu membawa kebahagiaan, keceriaan, dan
semangat dalam setiap hari penulis. Dukungan, doa, dan
perhatian yang kalian berikan, meskipun sederhana, sangat

berarti dan turut membantu penulis tetap termotivasi hingga

Xiii



menyelesaikan studi ini. Kebersamaan, tawa, dan motivasi dari
kalian menjadi sumber energi tersendiri yang selalu menguatkan
penulis dalam menghadapi tantangan. Semoga penulis selalu bisa
membanggakan Kkalian, sebagaimana kalian selalu menjadi
penyemangat yang hangat dalam hidup penulis.

Kepada dosen pembimbing saya Bapak Khafid Abadi, M.H.I
terima kasih yang telah memberikan arahan dan koreksinya
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Kepada M. Afrizal Fahmi, yang menjadi salah satu penyemangat
karena selalu ada dalam suka maupun duka dan tak henti-
hentinya memberikan semangat dan dukungan serta bantuan baik
itu tenaga, pikiran, materi maupun moril. Terimakasih banyak
telah menjadi bagian dari perjalanan hidup saya berkontribusi
banyak dalam penulisan skripsi ini. Telah menjadi rumah tempat
berkeluh kesahku diwaktu lelahmu, menjadi pendengar yang
baik, menghibur, penasehat yang baik, senantiasa memberikan
cinta dan semangat untuk pantang menyerah. Semoga Allah
mengganti berkali-kali lipat dan sukses selalu kedepannya untuk
kita berdua. Aminn...

Kepada teman-teman seperjuanganku, Anis Suhaila, Silvi
Amalia, Nurul Maghfiroh Natiq, Eza Ayyuna Fi, Dini Safitri dan
Disah Aulia Nirmala .Terima kasih atas setiap momen yang telah
kita lalui bersama, saling menyemangati saat tugas dan ujian
menumpuk, hingga tawa dan canda yang membuat hari-hari
kuliah terasa ringan. Kalian bukan hanya teman, tapi bagian
penting dari perjalanan akademikku, yang selalu hadir memberi

dukungan, maotivasi, dan inspirasi tanpa pamrih. Terima kasih

Xiv



atas kebersamaan, kesabaran, dan kekuatan yang kalian berikan
selama ini. Semoga pertemanan kita terus langgeng, dan setiap
perjuangan yang telah kita lewati menjadi kenangan indah yang
selalu dikenang sepanjang hidup.

. Yang terakhir untuk diri sendiri. Terima kasih atas ketekunan,
kesabaran, dan semangat yang tak pernah padam selama
perjalanan kuliah ini. Terima kasih karena selalu mampu bangkit
setiap kali menghadapi kegagalan, tetap berjuang meski lelah,
dan terus belajar dari setiap pengalaman, sekecil apa pun.
Perjalanan ini tidak selalu mudah, penuh dengan tantangan,
rintangan, dan momen-momen yang membuatku ingin
menyerah. Skripsi ini kupersembahkan untuk diriku sendiri
sebagai bukti nyata perjuangan, kerja keras, dan keteguhan hati.
Semoga ini menjadi awal dari pencapaian-pencapaian
berikutnya, dan pengingat bahwa aku mampu melewati apa pun
dengan tekad dan keyakinan. Aku yakin kita akan menjadi orang
yang sukses di masa depan. Terima kasih telah menjadi diriku
yang kuat, tegar, dan terus berani bermimpi.

XV



MOTTO
“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi
dua kali Allah berjanji bahwa: fa inna ma’al- “usri yusra, inna

ma’al-usri yusra”

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu.
Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk
menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan
selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu yang bisa

kau ceritakan.”

(Boy Chandra)
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ABSTRAK

Fenti Fitriyani, Nim 1120029, 2025, “Pemenuhan Hak dan Tanggung
Jawab Suami Terhadap Istri yang Mengalami Gangguan Kejiwaan
Perspektif Keadilan Gender (Studi Kasus di Kelurahan Jenggot
Kecamatan Pekalongan Selatan)”. Skripsi Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing skripsi: Khafid Abadi, M.H.I
Realitas sosial menunjukkan bahwa masih banyak suami yang belum
memahami sepenuhnya tanggung jawabnya terhadap istri yang
mengalami gangguan kejiwaan. Kondisi gangguan kejiwaan yang
dialami istri sering kali menimbulkan perubahan dalam fungsi dan peran
keluarga, terutama dalam hubungan emosional dan pembagian tanggung
jawab. Dalam situasi demikian, seharusnya suami tetap menjalankan
kewajibannya untuk memberikan perlindungan, kasih sayang, dan
pemenuhan kebutuhan lahir maupun batin bagi istri. Namun, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar suami justru tidak
menjalankan peran tersebut secara optimal. Fenomena ini menimbulkan
ketimpangan relasi suami istri serta memperlihatkan adanya
ketidakadilan gender di dalam rumah tangga. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pemenuhan hak dan
tanggung jawab suami terhadap istri yang mengalami gangguan
kejiwaan, faktor-faktor yang mempengaruhinya serta meninjau
pelaksanaannya dalam perspektif keadilan gender.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
yuridis-sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara dengan pihak-
pihak terkait seperti suami, keluarga, tokoh agama, dan perangkat
kelurahan yang memahami kondisi sosial masyarakat. Selain itu, peneliti
juga melakukan studi kepustakaan terhadap berbagai literatur hukum
Islam dan teori keadilan gender. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriptif-analitis dengan cara menguraikan fakta
empiris yang terjadi di lapangan dan menghubungkannya dengan konsep
keadilan gender serta norma-norma hukum Islam mengenai hak dan
kewajiban suami istri. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
menggambarkan sejauh mana praktik yang terjadi di masyarakat telah
sesuai atau justru bertentangan dengan prinsip keadilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suami tidak memenuhi hak
dan tanggung jawabnya terhadap istri yang mengalami gangguan
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kejiwaan, baik dari aspek lahir maupun batin. Suami cenderung tidak
memberikan perhatian emosional, dukungan moral, serta tidak
memenuhi kebutuhan ekonomi secara konsisten. Dalam beberapa kasus,
istri bahkan mengalami penelantaran dan tidak mendapatkan perlakuan
yang layak. Situasi ini mencerminkan ketidakadilan gender di mana
perempuan, terutama yang berada dalam kondisi lemah secara psikis,
menjadi pihak yang paling dirugikan. Faktor yang mempengaruhinya
adalah ekonomi, psikologis, hubungan keluarga dan sosial. Dalam
perspektif keadilan gender, hal ini menunjukkan bahwa relasi suami istri
belum berjalan setara, karena kekuasaan dan keputusan masih
didominasi oleh pihak suami. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan
perlunya peningkatan kesadaran dan tanggung jawab suami dalam
menjalankan peran sebagai pemimpin keluarga yang adil, penuh kasih
sayang, dan menghargai martabat istri sesuai ajaran Islam agar tercipta
kehidupan rumah tangga yang harmonis dan berkeadilan.

Kata kunci: Hak dan Tanggung Jawab Suami, Istri dengan Gangguan
Kejiwaan, Keadilan Gender
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ABSTRACT

Fenti Fitriyani, Student ID 1120029, 2025.“Fulfillment of the
Husband’s Rights and Responsibilities toward a Wife with Mental
Disorders from a Gender Justice Perspective (A Case Study in Jenggot
Village, South Pekalongan District).”Undergraduate Thesis, Islamic
Family Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic University
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Thesis Supervisor: Khafid Abadi, M.H.I.

This research is motivated by social realities showing that many
husbands still lack a full understanding of their responsibilities toward
wives who experience mental disorders. The condition of mental illness
in a wife often leads to changes in family functions and roles,
particularly in emotional relationships and the division of
responsibilities. In such circumstances, the husband should continue to
fulfill his obligations to provide protection, affection, and the fulfillment
of both physical and emotional needs for his wife. However, field
findings reveal that most husbands do not carry out these roles optimally.
This phenomenon creates an imbalance in marital relations and reflects
the existence of gender injustice within the household. Based on these
issues, this study aims to identify the forms of fulfillment of a husband’s
rights and responsibilities toward a wife with mental disorders, the
influencing factors, and to examine their implementation through the
perspective of gender justice.

This study employs a qualitative method with a juridical-
sociological approach. Data were obtained through interviews with
relevant parties such as husbands, family members, religious figures,
and local government officials who understand the community’s social
conditions. In addition, the researcher conducted library research on
various Islamic legal literatures and gender justice theories. The
collected data were then analyzed descriptively and analytically by
elaborating empirical facts found in the field and correlating them with
the concepts of gender justice and Islamic legal norms concerning the
rights and duties of husband and wife. This approach is intended to
describe the extent to which the practices found in society align with or
contradict the principles of justice.

The results of this study indicate that husbands do not fully fulfill
their rights and responsibilities toward wives with mental disorders,
either physically or emotionally. Husbands tend to lack emotional
attention, moral support, and consistent economic provision. In several
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cases, wives even experience neglect and improper treatment. This
situation reflects gender injustice, where women—especially those who
are psychologically vulnerable—become the most disadvantaged party.
The influencing factors include economic, psychological, family, and
social aspects. From the perspective of gender justice, this demonstrates
that marital relations have not yet been equal, as power and decision-
making remain dominated by husbands. Therefore, this research
emphasizes the need to increase husbands’ awareness and sense of
responsibility in fulfilling their roles as just, compassionate, and
respectful leaders of the family, in accordance with Islamic teachings, to
create a harmonious and equitable household.

Keywords: Husband’s Rights and Responsibilities, Wife with Mental
Disorders, Gender Justice
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan ikatan sakral yang menyatukan
dua individu dalam kehidupan bersama, dengan berbagai
tanggung jawab dan harapan untuk saling mendukung.
Pernikahan tidak hanya memuaskan nafsu saja, melainkan
memperoleh ketenangan, kebahagiaan dan saling melindungi
antara suami dan istri dengan landasan cinta serta kasih sayang
yang mendalam.?

Dalam hubungan pernikahan, suami dan istri memiliki
hak serta kewajiban yang saling mendukung, sebagaimana telah
diatur dalam ajaran Islam dan juga dalam sistem hukum
nasional.> Namun dalam pelaksanaannya, hubungan ini tidak
selalu berjalan mulus karena dihadapkan pada berbagai
persoalan, salah satunya ketika salah satu pihak mengalami
gangguan mental. Dalam situasi seperti ini, istri yang mengalami
masalah kejiwaan cenderung berada dalam posisi yang lemah,
baik secara sosial, ekonomi, maupun emosional.

Masalah kesehatan jiwa yang dialami istri sering kali
menimbulkan ketimpangan dalam hubungan rumah tangga. Hal
ini menuntut suami untuk mampu bertindak dengan tanggung

jawab dan kebijaksanaan. Namun, dalam banyak kasus

1 Muhamad Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perdebawat,
(Yogyakarta: Darussalam, 2004),96.

2 Haris Hidayatulloh, Hak dan Kewajiban Suami istri dalam Al-Qur’an, Jurnal
hukum Keluarga Islam, 4(2), 145 2019



ditemukan bahwa suami justru memilih untuk meninggalkan
istrinya, baik secara emosional, fisik, maupun finansial. Situasi
ini mencerminkan adanya ketidakseimbangan peran dalam
rumah tangga dan menunjukkan bahwa ketidakadilan gender
masih menjadi persoalan nyata dalam masyarakat Indonesia.

Konsep keadilan gender dalam ajaran Islam menegaskan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama
di hadapan Tuhan dan dalam kehidupan bermasyarakat. Ajaran
ini menolak segala bentuk ketimpangan berbasis jenis kelamin,
termasuk dalam pembagian tanggung jawab dalam keluarga.
Dalam Islam, peran suami sebagai gawwam atau pemimpin
rumah tangga mengandung kewajiban untuk bertindak adil dan
bertanggung jawab, terlebih ketika istri berada dalam kondisi
mental yang tidak stabil.3

Lebih jauh lagi, konsep keadilan gender dalam hukum
keluarga tidak sekadar berbicara mengenai pembagian peran
yang setara, tetapi juga mencakup pengakuan terhadap
kebutuhan khusus yang dialami perempuan. Ketika istri
mengalami gangguan jiwa, sudah seharusnya suami bersikap
empati dan menjalankan tanggung jawab moral maupun
hukumnya dalam menjaga dan mendampingi. Akan tetapi, dalam
kenyataan di lapangan, banyak perempuan dengan gangguan
mental justru tidak memperoleh perlindungan atau perhatian dari

pasangan maupun masyarakat sekitarnya.

3 Herien Puspitawati, Konsep, Teori dan Analisis Gender, (Bogor: PT. IPB
Press), 2 2013



Dalam perspektif hukum nasional, negara telah mengatur
perlindungan bagi korban kekerasan dalam rumah tangga melalui
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT). Undang-undang
ini melindungi setiap anggota keluarga dari kekerasan fisik,
psikis, seksual, serta tindakan penelantaran. Menelantarkan istri
yang mengalami gangguan mental termasuk dalam kategori
kekerasan psikis dan merupakan pelanggaran terhadap tanggung
jawab suami secara hukum. Namun demikian, implementasi UU
ini seringkali masih terbentur oleh minimnya pemahaman
masyarakat tentang isu gender dan kesehatan jiwa.*

Di Kelurahan Jenggot, Kecamatan Pekalongan Selatan,
terdapat dua pasangan yang mengalami kondisi gangguan
kejiwaan. Pasangan pertama adalah sepasang suami istri yang
baru menikah selama tiga bulan. Pada awalnya, hubungan
mereka berjalan dengan baik, namun seiring berjalannya waktu,
sang istri mulai menunjukan perubahan yang tidak biasa. Istrinya
menjadi sering melamun, menyendiri dan bahkan berbicara
sendiri. Dalam kondisi ini suami menjadi khawatir dan karena
selalu memikirkan kondisi sang istri akhirnya sang suami jatuh
dalam depresi ringan. Setelah berkonsultasi pihak keluarga
memutuskan untuk mereka pisah, berharap keadaan akan
membaik. Setelah beberapa waktu mereka tidak tinggal Bersama

sang suami akhirnya membaik. Namun setelah keadaan suami

4 Andang Sari dan Anggraeny Haryani Putri, Perlindungan Hukum Terhadap
Perempuan korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Universitas
Bhayangkara), 14(2), 240 2020



normal dan membaik, ia tidak Kembali lagi kepada istrinya dan
memilih hidup masing-masing.

Pasangan kedua adalah pasangan suami istri yang telah
menikah selama satu tahun dan dikaruniai dua anak kembar.
Namun, kebahagiaan mereka tidak berlangsung lama karena
anak-anak mereka meninggal pada usia dua bulan. Kehilangan
ini menyebabkan keduanya mengalami trauma yang mendalam.
Sang istri, yang sangat terpukul oleh peristiwa ini, jatuh dalam
depresi berat. la sering keuar rumah dan keluyuran di jalan
bahkan sampai tidak memakai pakaian sama sekali. Melihat
kondisi tersebut, sang suami merasa malu dan memutuskan
untuk pulang kerumah orangtuanya, berpisah untuk memberikan
ruang bagi sang istri untuk mengatasi keadaan psikologisnya.
Keadaan ini juga menyisakan pertanyaan tentang bagaimana
seharusnya hak dan tanggung jawab suami terhadap istri dalam
situasi yang melibatkan gangguan kejiwaan akibat kehilangan.

Oleh karena itu, penelitian ini dianggap penting karena
bertujuan untuk mengkaji bagaimana pemenuhan hak serta
kewajiban suami terhadap istri yang mengalami gangguan jiwa
ditinjau dari perspektif keadilan gender dan perlindungan hukum.
Dengan pendekatan yang menggabungkan prinsip hukum Islam,
teori keadilan gender, serta kerangka hukum positif melalui UU
PKDRT, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
terhadap penguatan perlindungan hukum dan nilai-nilai keadilan
dalam institusi keluarga, terutama bagi perempuan dalam situasi

rentan.



Melihat realita tersebut, maka penulis tertarik untuk

mengkaji karya ilmiah berupa skripsi dengan judul : Pemenuhan

Hak dan Tanggung Jawab Suami terhadap Istri yang

Mengalami Gangguan Kejiwaan Perspektif Keadilan Gender

(Studi Kasus di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan

Selatan)

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pemenuhan hak dan tanggung jawab suami
terhadap istri yang mengalami gangguan kejiwaan dan faktor
apa saja yang mempengaruhinya?

Bagaimana pemenuhan hak dan tanggung jawab suami
terhadap istri yang mengalami gangguan kejiwaan ditinjau

dari perspektif keadilan gender?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pemenuhan hak dan tanggung jawab
suami terhadap istri yang mengalami gangguan kejiwaan dan
faktor apa saja yang mempengaruhinya.

Untuk menganalisis pemenuhan hak dan tanggung jawab
suami terhadap istri yang mengalami gangguan kejiwaan

ditinjau dari perspektif keadilan gender.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memperluas wawasan
pengetahuan serta mengembangkan ilmu pengetahuan,
dan untuk bahan referensi dimasa yang akan datang

mengenai pemenuhan hak dan tanggung jawab suami



terhadap istri yang mengalami gangguan kejiwaan
perspektif keadilan gender.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk diri sendiri
maupun untuk para suami yang istrinya mengalami
gangguan kejiwaan, keluarga dari kedua belah pihak
(suami dan istri), masyarakat sekitar, serta lembaga
keagamaan seperti KUA dan majelis dakwah dalam
memberikan bimbingan kepada masyarakat tentang
pemenuhan hak dan tanggung jawab suami istri sesuai

prinsip keadilan gender.

E. Kerangka Teori
1. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Hak merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang dari

pihak lain, sementara kewajiban adalah tanggung jawab yang
harus dipenuhi seseorang terhadap orang lain.> Adapun
maksud hak dan kewajiban suami istri adalah hak istri yang
merupakan kewajiban suami dan kewajiban suami yang

menjadi hak istri.

Hak dan kewajiban suami istri dibagi menjadi tiga yaitu

hak Bersama, hak istri (kewajiban suami terhadap istri) dan
hak suami (kewajiban istri terhadap suami).

a. Hak-Hak Bersama

(1) Kedunya memiliki hak yang setara dalam memenubhi

kebutuhan biologis dalam pernikahan

113

5 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016),



(2) Timbul hubungan kekerabatan karena pernikahan
yang menjadikan pihak-pihak tertentu menjadi
mahram

(3) Antara suami dan istri muncul hubungan saling
mewarisi apabila salah satu meninggal dunia

(4) Suami dan istri diwajibkan untuk menjalin hubungan
secara harmonis dan memeperlakukan satu sama lain
dengan baik

(5) Status keturunan anak yang dilahirkan diakui secara
sah sebagai anak dari suami dalam ikatan
perkawinan.®

b. Hak Istri

(1) Kewajiban yang bersifat materiil

(@) Nafkah
Nafkah dapat diartikan segala bentuk pemenuhan
kebutuhan hidup yang wajib diberikan oleh suami
kepada istrinya. Kebutuhan ini meliputi makanan,
pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan dasar
lainnya.’

(b) Mahar
Mahar merupakan hak khusus yang dimiliki oleh
istri dan salah satu bentuk perlindungan dan
penghormatan islam terhadap Perempuan. Dalam

® Desminar, Hak dan Kewajiban Suami Istri yang Harus Dipahami Oleh
Calon Mempelai (Studi Kasus di KUA Kecamatan Koto Tengah), Jurnal Menara Iimu,
Vol. XII, No. 3, 2018, 190

7 Abdul Aziz, M.A, Abdul Wahhab, Figh Munakahat, terjemah Abdul Majid
(Jakarta: Amzah, 2009), 175



pandangan syariat, mahar adalah kewajiban yang
timbul akibat pernikahan, hubungan intim, atau
keadaan tertentu yang mengharuskan pemberian
mahar, seperti penyusuan secara paksa atau
kekeliruan dakam kesaksian.®
(2) Kewajiban yang bersifat imateriil
1) Suami memiliki kewajiban unttuk menjaga
kehormatan istrinya serta menjalin hubungan
suami istri dengan baik.
2) Suami wajib menggauli istri dengan baik
3) Seorang suami yang memiliki istri lebih dari
satu harus bersikap adil dalam pembagian waktu
tinggal atau giliran bermalam di antara para
istrinya.
c. Hak Suami
(1) Istri  memiliki  kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan biologis suami selama tidak ada
halangan yang dibenarkan secara syar’i.
(2) Suami berhak melarang istri untuk pergi dari
rumah.
(3) Istri memiliki tanggung jawab untuk menjaga
kepercayaan yang diberikan suami, baik dalam hal

penghormatan diri maupun urusan rumah tangga.

8 Abdul Aziz, M.A, Abdul Wahhab, Figh Munakahat, 175



(4) Istri  dituntut untuk bersikap sopan, penuh
penghormatan dan menunjukan sikap baik dalam
berinterksi dengan suami.

(5) Dalam batas yang dibenarkan agama, suami
memiliki hak untuk menasehati atau mendidik istri
Ketika istri dianggap lalai terhadap kewajibanya.

(6) Suami  berhak  mengingatkan  istri  agar
melaksanakan mandi wajib setelah mengalami haid,
nifas atau junub sebagai bagian dari kewajiban
ibadah.

(7) Suami memiliki hak untuk mengajak istri bepergian
bersamanya dalam rangka keperluan tertentu, baik
pribadi maupun keluarga.®

2. Gangguan Kejiwaan

Gangguan kejiwaan adalah kondisi terganggunya fungsi
mental seseorang yang memengaruhi emosi, pola pikir,
perilaku, serta kemampuan menangkap rangsangan dari
lingkungan. Kondisi ini dapat menimbulkan tekanan
psikologis bagi individu maupun keluarganya, dan bisa
dialami oleh siapa saja tanpa memandang usia, jenis kelamin,
atau latar belakang sosial.’® Penyebabnya bisa berasal dari
faktor biologis, seperti kelainan saraf, maupun faktor
pengalaman sosial, seperti tekanan, kehilangan, atau

® Mohamad lkrom, Kewajiban Suami Istri Perspektif Al Qur’an, Jurnal
Qolamuna, Vol. 1 No. 1, 2015, 35.

10 Idham Suryansyah, Tinjauan Yuridis terhadap Pelaku Kejahatan yang
Mempunyai Gangguan Kejiwaan, (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Alaudin
Makassar, 2017), 34
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perlakuan yang tidak adil. Kesehatan mental tidak hanya
berarti bebas dari gangguan, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk menyesuaikan diri, menyelesaikan
masalah secara sehat, dan berfungsi normal dalam kehidupan
sosial. Dalam rumah tangga, gangguan kejiwaan pada istri
berpotensi mengurangi peran dan otoritasnya, sehingga
suami memiliki tanggung jawab moral, sosial, dan hukum
untuk memastikan hak-hak istrinya tetap terpenuhi.!

Secara hukum, gangguan kejiwaan telah diakui sebagai
bentuk disabilitas mental yang memerlukan perlindungan
hak. UU Penyandang Disabilitas No. 8 Tahun 2016
menyatakan bahwa penyandang disabilitas mental berhak
mendapatkan perlindungan, pendidikan, pekerjaan, layanan
kesehatan, dan partisipasi sosial tanpa diskriminasi, termasuk
di dalam keluarga. UU Kesehatan Jiwa No. 18 Tahun 2014
juga menegaskan hak ODGJ atas pelayanan kesehatan jiwa,
pendampingan, serta pemberdayaan untuk mendukung
pemulihan dan reintegrasi sosial. Di tingkat internasional,
CRPD menegaskan bahwa penyandang disabilitas mental
harus diperlakukan setara, dijauhkan dari stigma dan
kekerasan, serta dijamin hak-haknya dalam kehidupan sosial
dan keluarga. Dengan demikian, gangguan kejiwaan bukan

hanya persoalan medis, tetapi juga isu hak asasi yang

1 Musthafa Fahmi, Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan
Masyarakat, (Cet. 1 : Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 21.
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menuntut perhatian serius, termasuk dalam konteks rumah
tangga.'?
3. Teori Keadilan Gender

Keadilan gender adalah kesetaraan antara perempuan
dan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan, kecuali hal-
hal yang bersifat kodrati seperti jenis kelamin, menstruasi,
kehamilan, melahirkan dan meyusui.® Konsep keadilan
gender tidak semata-mata berfokus pada pembagian hak dan
kewajiban secara adil, tetapi juga mencakup pengahargaan
terhadap perbedaan biologis, sosial dan budaya yang dimiliki
oleh setiap jenis kelamin. Tujuan utama dari keadilan gender
adalah menghapus s